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RINGKASAN DISERTASI 

 

Pendahuluan 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kontribusi yang sangat menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dalam melayani masyarakat sesuai 

dengan tugas dan fungsi utamanya. Guru merupakan bagian dari SDM Kementerian 

Agama yang juga mendapatkan prioritas untuk mendapatkan layanan peningkatan 

kompetensi karena disadari atau tidak, kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh 

kualitas guru. Peningkatan kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya dapat 

dicapai antara lain melalui penyelenggaraan pelatihan. Melalui kegiatan 

pengembangan diri ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

meningkatkan kinerja guru dalam memenuhi kompetensinya sesuai dengan tugas 

dan fungsi utamanya yang meliputi: 1) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi 

sosial, 3) kompetensi pedagogi, dan 4) kompetensi profesional (Jamin, 2018).  

Balai Pendidikan dan Pelatihan Agama Denpasar merupakan salah satu unit 

kerja Kementerian Agama yang bertugas melaksanakan kegiatan pengembangan 

kompetensi berupa pelatihan bagi guru di bawah naungan Kementerian Agama. 

Peserta yang telah mengikuti pelatihan diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya 

yang dapat dicermati dari peningkatan kompetensinya baik dari segi sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan. 

Namun, faktanya berdasarkan informasi awal dari pelaksanaan pelatihan 

yang dilakukan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan Agama Denpasar, ditemukan 

bahwa ada beberapa peserta yang menunjukkan kinerja rendah. Hal ini dapat dilihat 

dalam disiplin saat mengikuti pelatihan, mengumpulkan tugas dan memperoleh 

nilai tugas. Pernyataan tentang kinerja guru yang rendah didukung dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh (Srinalia, 2015) bahwa ciri-ciri kinerja guru 

yang rendah antara lain guru yang masih belum tertib dalam mematuhi peraturan di 

sekolah dan sering terlambat mengikuti kegiatan di sekolah dan kurangnya 

ketertiban dalam menyiapkan desain pembelajaran sebelum mengajar. Rendahnya 

kinerja guru dari segi disiplin saat mengikuti pelatihan dapat dilihat dari fakta 

bahwa masih ada beberapa peserta pelatihan yang sering terlambat pada saat 
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memulai pembelajaran. Selama pembelajaran, beberapa peserta yang sering 

terlambat dan mendahului teman-temannya untuk beristirahat. Rendahnya kinerja 

peserta pelatihan dari sisi waktu pengumpulan tugas dapat diamati dari fakta bahwa 

masih banyak peserta yang terlambat mengumpulkan tugas di LMS sebanyak 

27,5% dari seluruh peserta 

Banyak hal yang dapat memengaruhi kinerja individu dalam organisasi. 

Keefektifan kinerja individu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 

kecerdasan, keterampilan, sikap, kepribadian, kapasitas belajar, motivasi, stres, 

budaya dan lainnya (Tewal et al., 2017). Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

individu mencakup: (1) kemampuan individual, (2) usaha yang dicurahkan dan (3) 

dukungan organisasi (Mathis & Jackson, 2010). Kinerja individu (human 

performance) dipengaruhi oleh faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 

(motivation) (Newstrom, 2007). Rendahnya kinerja peserta pelatihan dipengaruhi 

oleh banyak faktor antara lain sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka, self-

management, motivasi kerja dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah. 

Penelitian yang lebih mendalam perlu dilakukan untuk membuktikan dan 

menganalisis seberapa besar pengaruh variabel sikap sagilik saguluk salunglung 

sabayantaka, self-management, motivasi kerja terhadap kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan serta dampaknya terhadap kinerja peserta 

pelatihan. 

Kinerja dapat diartikan sebagai pencapaian kerja seseorang sesuai dengan 

deskripsi pekerjaannya yang mengandung unsur penugasan, kewajiban dan 

tanggung jawab kerja (Mathis & Jackson, 2010). Pernyataan ini didukung oleh 

pendapat Rothwell dan Kazanas (2003) yang menyatakan bahwa kinerja adalah 

seberapa baik seseorang menampilkan pekerjaannya sesuai dengan deskripsi 

pekerjaannya selama periode waktu tertentu (Rothwell & Kazanas, 2003). Robbins 

dan Judge (2013) menyatakan bahwa kinerja adalah salah satu hasil utama dari 

perilaku organisasi yang diperoleh individu diukur dari kuantitas dan kualitas kerja 

yang dihasilkan (Robbins & Judge, 2013). Kinerja tidak hanya mencakup usaha 

yang dilakukan, tetapi juga hasil yang dicapai (Newstrom, 2007). Kinerja adalah 

hasil pekerjaan seseorang yang diukur dari aspek kuantitas output, kualitas output 
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dan waktu kinerja (Sanders & McCormick, 1993). Berdasarkan pendapat beberapa 

pakar di atas maka dapat dinyatakan bahwa kinerja peserta pelatihan adalah hasil 

kerja yang diperoleh peserta pelatihan sesuai penugasan, tanggung jawab dan 

deskripsi pekerjaannya yang diukur dari kuantitas, kualitas dan waktu hasil kerja. 

Indikator kinerja peserta diukur dari (1) kuantitas hasil kerja, (2) kualitas hasil kerja, 

(3) waktu hasil kerja. 

Sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka dimaknai sebagai sebuah sikap 

dalam kehidupan bersama yang menekankan pada perasaan senasib 

sepenanggungan dengan sesama manusia (Suwindia & Wati, 2022). Sikap sagilik 

saguluk salunglung sabayantaka dijadikan sebagai semboyan hidup yang 

bernuansa kebersamaan dan keselarasan (Gorda, 1999). Sikap sagilik saguluk 

salunglung sabayantaka mengandung nilai-nilai positif yang dijadikan pedoman 

untuk membangun dan mempertahankan sebuah interaksi sosial, kepedulian sosial, 

dan solidaritas sosial dengan orang lain (Yuliandar & Sunariani, 2020). Sikap 

sagilik saguluk salunglung sabayantaka dapat dimaknai sebagai sikap untuk tetap 

bersama dalam segala keadaan, baik dalam kondisi baik atau buruk, mati hidup 

ditanggung bersama,  segala baik buruk atau berat ringan pekerjaan dipikul bersama 

(Sanica et al., 2019). Sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka mengandung 

pesan untuk senantiasa bersatu padu dalam suka duka dan menghadapi bahaya, 

berdiskusi dan menghargai pendapat orang lain, saling mengingatkan, saling 

menyayangi, gotong royong, saling menolong pada setiap kesempatan untuk 

menyelesaikan masalah agar kehidupan lebih harmonis (Nasution, 2022). Luthans 

(2011) menyatakan bahwa sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka adalah 

perasaan yang dimiliki oleh seseorang mencakup afeksi positif dan negatif karena 

proses kognitif yang memengaruhi sikap kerja mereka terutama terkait budaya kerja 

dan komitmen organisasi (Luthans, 2011). Definisi ini diperkuat oleh pendapat 

Kondalkar (2007) yang menyatakan bahwa sikap sagilik saguluk salunglung 

sabayantaka terdiri atas budaya kerja,  keterlibatan kerja dan  komitmen organisasi.  

Berdasarkan pendapat beberapa pakar maka dapat dinyatakan bahwa sikap sagilik saguluk 

salunglung sabayantaka adalah kondisi yang dirasakan atau dialami peserta pelatihan 

mencakup afeksi positif dan negatif karena proses kognitif yang dimilikinya akan 
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nilai-nilai luhur kebersamaan dan keharmonisan antar sesama yang memengaruhi 

perilaku individu dalam merespons aspek lingkungan kerja untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi. Indikator sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka  

diukur dari (1) budaya kerja, (2) keterlibatan kerja, (3) komitmen organisasi, (4) 

saling tolong-menolong, (5) saling peduli dan (6) mendukung suasana harmonis. 

Self-management merupakan keseluruhan kemampuan mengelola perasaan 

negatif dengan mengambil tanggung jawab untuk mengarahkan diri sendiri, 

mengontrol perilaku yang tidak diinginkan dengan konsekuensi memperkuat diri 

sendiri atau menghukum diri sendiri serta memahami diri berada dalam kendali 

serta tidak menganggap diri menjadi korban keadaan eksternal (Cormier et al., 

2017). Self-management juga sering diistilahkan dengan self-control. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh Mahmud dan Sunarty (2012) yang 

menyatakan bahwa self-management adalah teknik yang membantu seseorang 

untuk mengatur dan mengarahkan perilakunya sendiri (Mahmud & Sunarty, 2012). 

Self-management adalah suatu proses yang dialami seseorang dalam menghadapi 

alternatif respons langsung yang melibatkan konsekuensi berbeda dan memilih atau 

memodifikasi perilaku dengan mengelola proses kognitif, penyebab atau 

konsekuensinya (Gibson et al., 2012). Self-management juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengatur perilaku, usaha dan emosi secara sengaja dan 

terencana dalam mencapai tujuan yang ditetapkan (Robbins & Judge, 2013). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli maka dapat dinyatakan bahwa self-

management adalah kondisi yang dirasakan atau dialami peserta pelatihan terkait 

pendekatan pengelolaan diri yang dilakukan peserta pelatihan secara sengaja dan 

terencana dalam mengatur perilaku, usaha dan emosi dengan mengambil tanggung 

jawab untuk mengarahkan diri sendiri, mengontrol perilaku yang tidak diinginkan 

dengan konsekuensi penguatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Indikator 

self-management diukur dari: (1) goal setting, (2) memilih dan melaksanakan 

prosedur, (3) self-monitoring, (4) self-evaluation, (5) self-reward dan (6) self-

efficacy.  

Motivasi kerja adalah kebutuhan manusia yang bersifat hierarki (berjenjang) 

mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 
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penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri (Maslow, 1970; Kenneth, 2001). 

Motivasi adalah sebuah kebutuhan yang bersifat sosial dan muncul akibat pengaruh 

eksternal (McClelland, 1961). Motivasi kerja menurut Herzberg (1987) adalah 

dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri individu yang mendorong individu 

untuk berprestasi dalam pekerjaan. Dorongan berprestasi dalam pekerjaan 

dikembangkan dalam teori Dua Faktor Herzberg. McGregor (1960) menggagas 

teori X dan Y untuk menjelaskan motivasi sebagai dorongan yang menggerakkan 

individu untuk bekerja mencapai tujuan (McGregor, 1960). Berdasarkan pendapat 

beberapa pakar maka dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja adalah kondisi yang 

dirasakan atau dialami peserta pelatihan terkait dorongan internal dan eksternal 

yang menggerakkan dirinya dalam bentuk perilaku nyata dengan mencurahkan 

seluruh tenaga yang berorientasi pada pencapaian tujuan dan merupakan dorongan 

untuk melakukan suatu pekerjaan dalam rangka mencapai pemenuhan 

kebutuhannya. Indikator motivasi kerja diukur dari 1) kebutuhan fisiologis, (2) 

kebutuhan rasa aman, (3) kebutuhan berafiliasi, (4) kebutuhan tanggung jawab, (5) 

kebutuhan berprestasi, (6) kebutuhan pengakuan dan (7) kebutuhan aktualisasi diri. 

 Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah kepemimpinan 

yang mengintegrasikan wawasan kreatif, ketekunan, energi, intuisi dan kepekaan 

terhadap kebutuhan organisasi dengan memadukan budaya strategi melalui 

penunjukan visi misi dan pemberdayaan bawahan agar mengambil tanggung jawab 

yang lebih besar untuk mencapai visi tersebut (Bass & Avolio, 1993). 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah melibatkan pemberian inspirasi 

kepada bawahan untuk berkomitmen pada visi dan tujuan organisasi, menantang 

mereka untuk menjadi pemecah masalah yang inovatif dan mengembangkan 

kapasitas kepemimpinan para pengikut melalui pembinaan, pendampingan dan 

penyediaan tantangan dan dukungan (Bass & Riggio, 2006). Leithwood dan Jantzi 

(1990) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

membantu membangun makna bersama di antara anggota mengenai tujuan mereka 

dan menciptakan komitmen yang tinggi terhadap pencapaian tujuan tersebut, 

menumbuhkan keyakinan anggota tentang kontribusi yang dapat diberikan terhadap 

organisasi serta mendorong keterbukaan terhadap ide dan praktik baru untuk 
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pencapaian tujuan organisasi. Yudana (2010) menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah memiliki keunggulan dalam mendorong extra 

effort karyawan untuk mencapai expected performance dan performance beyond 

expectations, karena bermain di seputar ranah bagaimana meng-upgrading needs 

dari follower sehingga subordinat dan follower memiliki self-directing, self-

reinforcing, self-actualizers, self regulators, self controllers dan mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

adalah kepemimpinan yang dapat memengaruhi, membentuk dan menanamkan 

nilai, sikap dan kepercayaan secara konsisten dengan meningkatkan komitmen 

bawahan terhadap misi khas organisasi (Rouche et al., 1989). Berdasarkan pendapat 

beberapa pakar di atas, maka dapat dinyatakan bahwa definisi operasional 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah persepsi peserta pelatihan 

tentang kepemimpinan transformasional yang diterapkan pimpinannya dalam 

organisasi tempat bertugasnya. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah ini 

berkenaan dengan kemampuan pemimpin memengaruhi, membentuk dan 

menanamkan nilai, sikap, kepercayaan secara konsisten, mendorong extra effort 

peserta pelatihan dalam hal ini adalah guru-guru untuk mencapai expected 

performance dan performance beyond expectations, serta meningkatkan kebutuhan 

peserta pelatihan agar memiliki pengelolaan diri yang efektif dan mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar dalam pencapaian tujuan organisasi. Indikatornya 

diukur dari (1) idealized influence, (2) inspirational motivation, (3) intellectual 

stimulation dan (4) individualized consideration. 

 Hipotesis penelitian ini yaitu: sikap sagilik saguluk salunglung 

sabayantaka, self-management, motivasi kerja berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kinerja 

peserta pelatihan; Kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh 

langsung positif dan signifikan terhadap kinerja peserta pelatihan; Selain itu 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah memediasi sikap sagilik saguluk 

salunglung sabayantaka, self-management dan motivasi kerja terhadap kinerja 

peserta pelatihan.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian ex-post facto. Populasinya 

berasal dari alumni peserta pelatihan teknis pendidikan di Provinsi Bali yang 

berjumlah 316 guru. Sampel dipilih dalam proporsi berstrata secara acak 

menggunakan rumus Krejcie dan Morgan yang dilanjutkan dengan rumus Warwich 

dan Lininger sebanyak 205 guru. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 4 

opsi dan metode dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan Structural Equation Modeling and Partial Least Squares (SEM-

PLS). 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) bahwa deskripsi variabel-variabel 

penelitian yang mencakup sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka, self-

management, motivasi kerja, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

kinerja peserta pelatihan secara univariat adalah sangat tinggi berdasarkan hasil 

analisis statistik; (2) model struktural atau SEM-PLS sangat layak dan mampu 

memprediksi hasil analisis dengan sangat kuat dibuktikan dengan Goodness of Fit 

R2 pada Y1 sebesar 0,945 dan Y2 sebesar 0,802 serta perhitungan Stone-Geiser Q 

Square Tes menunjukkan nilai  Q2= 0,9891 pada kategori sangat tinggi; (3) sikap 

sagilik saguluk salunglung sabayantaka, self-management, motivasi kerja 

berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan kinerja peserta pelatihan; (4) Kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap kinerja peserta pelatihan; (5) kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah memediasi sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka, self-

management dan motivasi kerja terhadap kinerja peserta pelatihan yang dibuktikan 

dengan koefisien pengaruh bernilai positif, T statistik > 1,96 dan P Value < 0,05. 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan: (1) Kepada Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten atau Kota sebagai mitra kerja Balai Diklat Keagamaan Denpasar 

disarankan agar lebih mengintensifkan koordinasi dengan Balai Diklat Keagamaan 

Denpasar dalam merespons dan mendukung terlaksananya program pelatihan bagi 
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guru-guru dan ASN di wilayah Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan 

menindaklanjutinya dalam bentuk berkoordinasi jajarannya yang secara tugas 

pokok dan fungsi punya akses berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk 

mengoptimalkan kepemimpinannya dalam memotivasi pengembangan kompetensi 

guru. (2) Kepada pengelola, penyelenggara dan fasilitator pelatihan teknis 

pendidikan, teknis keagamaan dan administrasi disarankan agar mengakomodasi 

pembentukan sikap sagilik saguluk salunglung sabayantaka, self-management dan 

motivasi kerja peserta selama pelatihan dalam bentuk merancang sistem evaluasi 

pelatihan yang mengakomodasi aspek penilaian sikap, motivasi dan manajemen diri 

baik tertuju kepada peserta pelatihan, fasilitator dan penyelenggara pelatihan. 

Selain itu pengelola dan penyelenggara pelatihan perlu memantapkan pengelolaan 

pelatihan dengan mensyaratkan adanya administrasi dukungan kepala sekolah 

kepada peserta untuk mengikuti pelatihan berupa pemberian surat tugas dari 

pimpinan kepada guru-guru sehingga guru-guru bisa memfokuskan perhatiannya 

secara maksimal untuk mengikuti pelatihan tanpa harus dibebankan pada pekerjaan 

lain. Fasilitator pelatihan juga diharapkan untuk memantapkan penyampaian materi 

“membangun komitmen belajar” di awal pelatihan karena menjadi fondasi bagi 

terbangun dan terikatnya rasa kebersamaan sesama peserta berdasarkan komitmen 

yang telah disepakati. Selain itu fasilitator juga diharapkan mendukung 

penyelenggara/panitia pelatihan dalam menegakkan disiplin dan tanggung jawab 

peserta dengan mengintegrasikan penilaian sikap ke dalam sistem evaluasi 

pelatihan yang mengakomodasi penilaian sikap kerja, self-management dan 

motivasi kerja peserta selama pelatihan. Hal ini akan menumbuhkan pembiasaan 

yang positif, motivasi kerja yang tinggi dan pengelolaan diri secara lebih efektif  

dalam diri peserta yang mendukung pencapaian hasil pelatihan secara lebih 

maksimal. (3) Kepada kepala sekolah  disarankan untuk meningkatkan sikap kerja 

yang positif dan mengajak semua warga sekolah untuk bersama-sama menciptakan 

suasana lingkungan kerja yang kondusif sehingga menimbulkan kenyamanan dan 

keharmonisan. Kepala sekolah disarankan untuk senantiasa menumbuhkan 

motivasi internal dan eksternal yang kuat dalam bekerja sehingga dapat mendorong 

peserta pelatihan untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan organisasi, 
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memotivasi peserta pelatihan untuk meningkatkan stimulasi lahirnya ide-ide 

inovatif dan kreatif menyelesaikan permasalahan di lingkungan tempat kerja dan 

mengakomodasi kebutuhan pengembangan kompetensi bawahan berorientasi 

peningkatan kinerja. (4) Kepada peneliti lain disarankan untuk mengembangkan 

indikator penelitian ini dengan cara menambah referensi kajian teori dan hasil 

penelitian yang relevan berbasis kearifan lokal terkait sikap sagilik saguluk 

salunglung sabayantaka, self-management, motivasi kerja dan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah sehingga mendukung lahirnya kebaharuan konsep 

termodifikasi yang relevan diterapkan dalam konteks pelatihan. 
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